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A. Latar Belakang Masalah

Komunikasi adalah suatu proses atau kegiatan penyampaian pesan dari
seseorang kepada orang lain untuk mencapai tujuan tertentu. Komunikasi
adalah prasyarat kehidupan manusia. Kehidupan manusia akan tampak hampa
apabila tidak ada komunikasi, karena tanpa komunikasi, interaksi antar
manusia, baik secara perorangan, kelompok, ataupun organisasi tidak
mungkin dapat terjadi. Dua orang dikatakan melakukan interaksi apabila
masing-masing melakukan aksi dan reaksi. Aksi dan reaksi dilakukan
manusia baik secara perorangan, kelompok, atau organisasi.

Manusia sebagai makhluk sosial, tidak bisa menghindar dari tindakan
komunikasi, yaitu menyampaikan dan menerima pesan dari dan ke orang lain.
Tindakan komunikasi ini terus menerus terjadi selama proses kehidupannya.
Prosesnya berlangsung dalam berbagai konteks baik fisik, psikologis, maupun
sosial, karena proses komunikasi tidak terjadi pada sebuah ruang kosong.
Pelaku proses komunikasi adalah manusia yang selalu bergerak dinamis.
Komunikasi menjadi penting karena fungsi yang bisa dirasakan oleh pelaku
komunikasi tersebut. Melalui komunikasi seseorang menyampaikan apa yang
ada dalam benak pikirannya dan perasaan hati nuraninya kepada orang lain
baik secara langsung maupun tidak langsung. Melalui komunikasi seseorang
dapat membuat dirinya tidak merasa terasing atau terisolasi dari lingkungan

disekitarnya.



Berkomunikasi  merupakan  kebutuhan setiap  manusia  dalam
mempertahankan kelangsungan hidupnya, bahkan hampir tidak mungkin lagi
jika ada seseorang yang dapat menjalani hidupnya tanpa berkomunikasi
dengan orang lain. Sebab tanpa berkomunikasi, manusia tidak akan bisa
menjalankan fungsinya sebagai pembawa amanah dari Allah SWT di muka
bumi ini. Begitu pula, setiap orang tua hendaknya menjalin komunikasi
kepada anak dimulai sejak dini khususnya komunikasi yang berkaitan tentang
nilai- nilai keagamaan.

Nilai-nilai keagamaan sangat penting diperkenalkan kepada anak sejak
dini oleh orang tua ataupun lembaga pendidikan, vyaitu dengan cara
menyampaikan  pesan-pesan  keagamaan melalui  kegiatan  komunikasi
keagamaan. Seperti: Pesan akidah, pesan syariah dan pesan Akhlak baik
secara langsung maupun tidak langsung (verbal atau non-verbal).

Agama sangatlah penting dalam kehidupan manusia, sehingga diakui
atau tidak sesungguhnya manusia sangatlah membutuhkan agama, tidak saja
dimassa premitif dulu tetapi juga di zaman modern sekarang. Agama
merupakan sebuah identitas, sumber moral, petunjuk kebenaran, bahkan
bimbingan rohani bagi manusia, pendidikan agama dalam lingkungan
keluarga sangatlah dibutunkan dan diwajibkan, karena akan menyangkut
perkembangan moralitas anak dimasa depan agar tidak terjerumus dalam
lingkungan pergaulan bebas yang akan merugikan masa depannya. Agama
adalah bagian dari pembentukan jati diri seorang anak, agar bisa memilih

dalam pergaulan diluar lingkungan rumah, maupun disekolahnya.



Anak adalah amanah yang diberikan Allah Subhanahu wa Ta'ala pada
para orang tua. Karenanya, orang tua berkewajiban mengasuh, mendidik,
melindungi dan menjaga amanah Allah itu agar menjadi generasi muslim
yang bukan hanya sukses di dunia, tapi juga di akhirat kelak.!

Anak termasuk individu unik yang mempunyai eksistensi dan memiliki
jiwa sendiri, serta mempunyai hak untuk tumbuh secara optimal sesuai
dengan iramanya masing-masing yang khas. Masa kehidupan anak sebagian
besar berada dalam lingkungan keluarga. Karena itu, keluargalah yang
menentukan masa depan anak, begitu pula corak anak dilihat dari
perkembangan sosial, psikis, fisik, dan relegiusitas juga ditentukan oleh
keluarga. Rasululullah  SAW bersabda :

“Tidaklah seorang anak dilahirkan melainkan ia dilahirkan dalam
keadaan fitrah, kedua orang tuanyalah yang membuatnya yahudi, nasrani
maupun majusi.” (H.R. Bukhari Muslim).?

Hadist ini menunjukkan bahwa, orang tua mempunyai tanggung jawab
untuk menghantarkan putra-putrinya menjadi seorang yang sukses dan bagi
orang tua penting memahami dan memperhatikan perkembangan anak
khususnya pendidikan agama sejak dini.

Menurut  Filosof Inggris John Locke (1632-1704) bahwa pengalaman
pendidikan bagi anak merupakan faktor yang paling penting menentukan

dalam perkembangan anak. Isi kejiwaan anak ketika dilahirkan ibarat secarik
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kertas yang  Dbersih. Pengalaman anak yang diperoleh  melalui
penginderaannya adalah apa yang tampak pada tingkah laku anak.
Lingkungan menentukan perkembangan anak, bukan faktor bawaan.* Jika
demikian, maka tanggung jawab orang tualah untuk mewarnai dan mengisi
kejiwaan anak dengan pendidikan dan pemeliharaan keluarga dari hal-hal
yang merusak baik dalam kehidupan di dunia maupun di akhirat kelak. Hal
ini sejalan dengan firman Allah SWT dalam Q.S At-Tahrim/66:6 yang
berbunyi :
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu;
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintankan-Nya kepada
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.®

Berdasarkan ayat tersebut, orang tua menurut Islam haruslah
melakukannya dengan penuh hikmah (kebijaksanaan) dan dengan cara yang
baik, sehingga mudah dipahami dan dilaksanakan. Namun, jika orang tua
kurang mampu melakukannya karena berbagai hal, misalnya sibuk dalam

bekerja, kurangnya pengalaman atau pengetahuan orang tua dan lain

4 Soemarti Patmonodewo, Pendidikan Anak Prasekolah, (Jakarta : Rineka Cipta,
2003).

5 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an da Terjemahnya. (Jakarta: PT. Sinergi
Pustaka Indonesia, 2012), h. 819



sebagainya. Maka pendidikan anak dapat diserahkan kepada orang lain atau
suatu lembaga yang menyediakan pendidikan untuk usia dini.

Taman kanak-kanak atau yang biasa disingkat dengan TK adalah jenjang
pendidikan anak usia dini (yakni usia 6 tahun atau di bawahnya) dalam
bentuk pendidikan formal. Kurikuum TK ditekankan pada pemberian
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan
jasmani dan rohani anak agar memiliki kesiapan dalam memasuki sekolah
lebih lanjut.

Sekolah bukan hanya untuk mempertajam intelektual, akan tetapi juga
dijadikan sebagai pembentuk-pembentuk sikap dan kebiasaan yang baik,
perangsang potensi anak, belajar kerjasama dengan kawan sekelompok,
melaksanakan tuntunan dari contoh-contoh yang baik, belajar menahan diri
demi kepentingan orang lain serta pengenalan terhadap ajaran-ajaran
keagamaan, yang semuanya mempunyai akibat terhadap pencerdasan otak
anak-anak yang dibuktikan dengan test intelegensi.

Menurut Kartini kartono dalam bukunya yang berjudul “Mengenal Dunia
Anak-anak” menyatakan bahwa, Taman Kanak-kanak adalah tempat yang
bertuyjuan untuk memberikan pendidikan terhadap anak-anak dan berusaha
untuk mengembangkan kemampuan-kemampuan yang dimiliki anak-anak.b

Taman Kanak-kanak yang penulis soroti dalam penelitian ini adalah
Taman Kanak-kanak Noor Lathifah yang berlokasi di Kecamatan Gambut

Kabupaten Banjar. Menurut observasi awal keinginan penulis meneliti
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sekolah taman kanak-kanak Noor Lathifah ini karena sekolah tersebut
memiliki keunggulan tersendiri yaitu kelebihan pembelajaran seperti bahasa
Inggris, Arab, dan sempoa (berhitung), serta pembelajaran dalam bidang
agama  dengan  melakukan  kegiatan-kegiatan  keagamaan  ataupun
memperingati hari-hari besar keagamaan. Hal tersebut ditanamkan oleh pihak
sekolah TK Noor Lathifah kepada anak-anak muridnya melalui komunikasi
keagamaan yang disampaikan guru-guru dalam bentuk komunikasi verbal
atau secara lisan yaitu dengan percakapan, tanya jawab, nyanyian maupun
secara non-verbal yaitu perilaku yang dicontohkan oleh guru untuk
menyampaikan pesan keagamaan baik itu pesan akidah, syariah atau akhlak.
Misalnya pesan akidah seperti mengenalkan Allah SWT lewat ciptaannya,
karena mengenalkan ajaran agama dan menanamkan keimanan di hati anak
pada usia dini sangat penting sebagai pondasi kehidupan beragamanya kelak.
Berdasarkan uraian di atas, oleh karena itu penulis sangat tertarik untuk
melakukan  penelitian  lebih  mendalam  khususnya tentang komunikasi
keagamaan yang ada pada Taman Kanak-kanak Noor Lathifah dan akan
menuangkan dalam bentuk karya ilmiah berjudul:
“Komunikasi Keagamaan di Taman Kanak-kanak Noor Lathifah

Kecamatan Gambut Kabupaten Banjar”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah dikemukakan tersebut, maka
dapat dirumuskan permasalahan penelitian skripsi ini:
1. Bagaimana bentuk komunikasi keagamaan di TK Noor Lathifah
Kecamatan Gambut Kabupaten Banjar?
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam komunikasi keagamaan

di TK. Noor Lathifah Kecamatan Gambut Kabupaten Banjar?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui :
1. Bentuk komunikasi keagamaan di TK. Noor Lathifah Kecamatan Gambut
Kabupaten Banjar.
2. Faktor pendukung dan penghambat dalam komunikasi keagamaan di TK.

Noor Lathifah Kecamatan Gambut Kabupaten Banjar.

D. Definisi Operasional
Agar penelitian lebih terarah maka diperlukan definisi operasional
sebagai berikut:

1. Komunikasi Keagamaan yang dimaksud dalam penelitian ini  adalah
penyampaian informasi atau pesan yang mengandung dengan nilai-nilai
agama Islam, yakni Akidah, Syariah dan Akhlak yang disampaikan oleh
guru sebagai Komunikator/ da’i dan murid sebagai Komunikan/ Mad’u.

Digambarkan dalam bentuk kegiatan komunikasi keagamaan dengan



menggunakan media, seperti: lisan, tulisan, Ilukisan, audiovisual dan
perbuatan. Serta faktor pendukung dan penghambat komunikasi keagamaan.
2. Anak yang dimaksud dalam penelitian ini adalah anak masa pra sekolah
atau anak masa awal berusia antara 4-6 tahun yang terdaftar pada sekolah

Taman Kanak-kanak Noor Lathifith Kecamatan Gambut Kabupaten Banjar.

E. Signifikasi Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan nantinya dapat berguna sebagai:
1. Manfaat Teoritis :

a. Informasi khususnya kepada pihak sekolah TK. Noor Lathifah sebagai
pemikiran, perbandingan dalam berkomunikasi agar perkembangannya
tetap berada dalam akidah Islam.

b. Bahan karya Illmiah atau Penambah Khazanah perpustakaan [AIN
Antasari Banjarmasin pada umumnya dan Fakultas Dan Komunikasi
Khususnya.

c. Informasi dan masukan bagi penelitian selanjutnya yang ingin meneliti
lebih dalam lagi baik melanjutkan masalah yang ada atau spesifikasi
yang berbeda.

2. Manfaat Praktis :
Bahan acuan dan masukan bagi sekolah juga para guru dalam
menerapkan dan mengembangkan komunikasi Keagamaan terhadap murid
kKhususnya di sekolah Taman Kanak-kanak Noor Lathifah Kecamatan

Gambut Kabupaten Banjar.



F. Sistematika Penulisan
Penyusunan skripsi akan penulis buat dengan sistematika penulisan
sebagai berikut:

1. Bab | : Pendahuluan : Bab ini menerangkan secara singkat mengenai latar
belakang, rumusan masalah, tujuan dan definisi operasional, signifikasi
penelitian dan sistematika penulisan.

2. Bab Il : Kajian Teoritis : Bab ini menerangkan tentang tinjauan umun
Komunikasi, tinjauan umum  keagamaan, pentingnya  komunikasi
keagamaan, dan kendala/kambatan komunikasi, perkembangan agama
pada masa anak-anak, .

3. Bab Il : Metode Penelitian : Bab ini membahas tentang Jenis dan
Metode Penelitian, Objek dan Subjek Penelitian, Data dan Sumber data,
Teknik Pengumpulan Data, serta Teknik pengolahan Data dan Analisis
Data.

4. Bab IV : Laporan hasil penelitian yang berisikan gambaran umum
penelitian, Penyajian data dan Analisis data.

5 Bab V : Penutup Dalam bab akhir ini berisi kesimpulan dan saran

terhadap penelitian ini.
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G. Penelitian Terdahulu
Berdasarkan observasi yang dilakukan untuk menambah referensi
yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis meneliti penelitian terdahulu ke
perpustakaan fakultas Dakwah dan Komunikasi serta tinjauan dari internet,
penulis hanya menemukan beberapa judul yang berkaitan dengan tinjauan

komunikasi keagamaan, anak dan taman kanak-kanak, yaitu:

Skripsi yang disusun oleh mahasiswi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Umi Kholipah, “Peran Guru Pembimbing Dalam Menanamkan Nilai-Nilai
Agama Islam Pada Anak Tk Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta. ”’ Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui peran guru pembimbing dalam menanamkan
nilai-nilai agama Islam pada anak TK Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta.
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan pendekatan metode
kualitatif. Subjek penelitian adalah guru pembimbing, otang tua dan anak
kelas B 1, objek peran guru pembimbing dalam menanamkan nilai-nilai
agama Islam pada anak TK Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta. Analisis
data dengan deskriptif kualitatif data yang telah terkumpul disusun dan
diklarifikasikan sehingga menggambarkan jawaban dari rumusan masalah.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran guru pembimbing di TK Nurul
Ummah, Guru pembimbing sebagai pemberi informasi, guru pembimbing
sebagai organisator, pembimbing sebagai motivator, pembimbing sebagai
pengarah, penggagas, penyedia/pemberian kemudahan, dan pembimbing

sebagai evaluator dapat menanamkan nilai-nilai agama Islam pada anak TK.
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Skripsi yang disusun oleh mahasiswa UIN SUNAN KALIJAGA,
Fegie Miradzanie, “Komunikasi Interpersonal Dalam Menanamkan Nilai
Moral Pada Anak Dalam Film Tampan Tailor (Analisis Terhadap Tokoh
Topan Dan Bintang)”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
prinsip  menanamkan nilai  moral pada anak melalui  komunikasi
mterpersonal antara tokoh Topan dan Bintang dalam film “Tampan Tailor”.
Penelitian ini  bersifat deskriptif Kkualitatif dengan menggunakan analisis
semiotika model Roland Barthes, yakni dengan langkah-langkah
menemukan  penanda  (signifier) dan petanda  (Signified) kemudian
pembagian makna denotasi dan konotasi. Hasil penelitian ini adalah prinsip
menanamkan nilai moral pada anak melalui komunikasi interpersonal yang
ditunjukkan oleh Topan terhadap Bintang meliputi prinsip konsisten,

keteladanan, sesuai dengan perkembangan anak, kehangatan, dan kontinyu.

Selajutnya ada juga skripsi yang disusun oleh Mahasiswi IAIN
Antarsari Banjarmasin  Hj. Mariana jurusan Komunikasi dan penyiaran
Islam tentang “Komunikasi Keagamaan pada Sekolah Pendidikan Anak
Usia Dini (PAUD) Muslimat NU 1 di Kecamatan Banjarmasin Selatan Kota
Bajarmasin.  Penelitian  ini  bertuyjuan untuk  mengetahui  komunikasi
keagamaan di sekolah Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Muslimat NU 1
di Kecamatan Banjarmasin Selatan Kota Bajarmasin, kegiatan-kegiatan
yang dilakukan oleh pihak sekolah, faktor pendukung dan pemnghambat
serta upaya-upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah Pendidikan Anak Usia

Dini (PAUD) Muslimat NU 1. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan
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(field resarch), sedangkan teknik pengumpulan data menggunakan metode
kualitatif kemudian diberikan kesimpulan dengan metode induktif. Hasil
penelitian diketahui bahwa komunikasi keagamaan pada sekolah Pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD) Muslimat NU 1 di Kecamatan Banjarmasin
Selatan Kota Bajarmasin berjalan dengan baik terbukti dari sumber yang
baik, komunikator yang cukup terampil walaupun ada beberapa tenaga
pengajar yang memiliki latar belakang pendidikan bukan dari pendidikan

agama.



